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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keadaan zaman yang masih
menganggap ketentuan idah secara tekstual, sehingga pada beberapa daerah masih
menganggap bahwa idah hanya dapat dilakukan didalam rumah, dan hanya
dilakukan oleh kaum perempuan. ldah seharusnya sudah dilihat dengan cara
kontekstual, dimana idah merupakan hukum yang bersifat dinamis sesuai
perkembangan zaman yang ada. Oleh karena itu, idah penting untuk diulas dan
dibaca kembali dengan mempertimbangkan kondisi kesehatan dan human relation
antara kedua belah pihak. Penelitian ini melahirkan dua rumusan masalah yaitu
untuk menjelaskan ayat-ayat idah dengan metode maudhu’i al-Farmawi dan
melihat relevansi idah di zaman modern.

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan metode kualitatif,
menggunakan teknik pengumpulan library research, penelitian ini menggunakan
sumber data primer yaitu al-Qur’an dan sumber data sekunder yaitu literatur yang
relevan. Adapun teori atau metode yang digunakan oleh penulis yaitu dengan
menggunakan metode maudhu’i atau tematik. Adapun langkah-langkahnya yaitu
dengan menentukan tema, menghimpun beberapa ayat, dengan melihat kronologi
turunnya surat dan ayat, pengklasifikasian antara surat makkiyyah dan
madaniyyah, tak lupa dengan mengkorelasikan ayat dengan ayat, atau ayat dengan
hadis yang sesuai dengan tema yang sama.

Kesimpulan dalam hasil penelitian penulis adalah pandangan mufassir
mengenai ayat idah, dengan melihat data dari tafsir era klasik, pertengahan
maupun kontemporer. Dalam penafsiran ayat-ayat idah, penulis melihat bahwa
keadaan zaman yang semakin berkembang melahirkan tafsiran baru. Sehingga
dalam penafsiran tersebut sudah semakin berubah dan mengurangi hal yang dapat
menimbulkan perselisihan dalam hal patriarki khususnya tentang idah wafat.
Kemudian mengetahui relevansi idah di zaman kontemporer, bahwa point penting
hikmah dilakukannya idah bukan hanya bertujuan untuk melihat kebersihan rahim
perempuan setelah bercerai, namun sebagai salah satu bentuk ibadah atas
ketentuan Allah dengan memperhatikan hubungan antar sesama. Dalam
pandangan umum menurut ilmu kedokteran, dapat dikatakan bahwa idah bisa
terhapus seiring berkembangnya zaman yang semakin canggih, apabila hanya
dilihat dari sisi biologis. Selanjutnya penjelasan idah apabila dikaitkan dengan
KHI, feminis muslim telah melahirkan CLD-KHI yang lebih mempertimbangkan
posisi seimbang yang menyamakan kedudukan perempuan dengan laki-laki dalam
hak dan kewajiban.

Kata kunci : Idah, penafsiran, maudhu’i al-farmawi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pernikahan® merupakan salah satu ibadah yang memiliki
jangka waktu yang lama. Menikah juga merupakan salah satu anjuran
Allah dan Rasul-Nya” Karena dengan menikah, ia telah
menyempurnakan separuh agamanya. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Annas bin Malik bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda “Ketika
seorang hamba menikah, berarti ia telah menyempurnakan separuh
agamanya (Nisfu al-Din). Maka bertakwalah kepada Allah pada
separuh sisanya.” 3
Dalam kehidupan pernikahan tidak selalu berjalan sesuai

dengan yang diharapkan. Adakalanya bahagia, susah, sedih dan

kecewa. Dalam pernikahan, antara keduanya pasti tidak akan pernah

' Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pernikahan adalah Ikatan perkawinan
laki-laki dan perempuan sesuai dengan kete ntuan hukum dan agama. Dan setiap apapun yang
dilakukan oleh kedua nya adalah sah dimata hukum agama dan Negara.

? Dalam Q.S An-Nur ayat 32. Yang artinya “Dan Nikahkanlah orang-orang yang masih
membujang diantara kamu, dan juga orang-orang yang layak untuk menikah dari hamba-hamba
sahayamu yang laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka atas karunia-Nya.” Allah menganjurkan agar hambanya melaksanakan
ibadah pernikahan dari separuh agamanya.

* CD Maktabah Syamilah Hadist Shahih Bukhari No. 4675 tentang anjuran menikah
dalam Bab Nikah.



ada rencana untuk bercerai dipertengahan pernikahannya. Apabila
terjadi hal demikian, maka keadaan yang menuntun kedua belah pihak
menuju perceraian. Perceraian kemungkinan jalan satu-satunya yang
baik bagi mereka (pasangan), namun ketika masih bisa untuk perbaiki
maka itulah hal yang terbaik untuk kedepannya.

Perceraian bukan hal yang dilarang dalam agama Islam, akan
tetapi menjadi hal yang dibenci menurut Allah*. Dalam Q.S at-Talaq
[65] : 1 sangat jelas bahwa Allah memerintahkan kepada hambanya
ketika seorang laki-laki menceraikan istrinya, hendaknya Kketika
mereka siap menjalani masa idah dengan baik.

Yang dimaksud dengan idah yaitu menghitung masa berkabung
atau menunggu. Dilakukannya idah atau berkabung disebabkan oleh
faktor kematian suaminya atau ditalak oleh sang suami.” Dalam al-
Qur’an ayat idah disebutkan sebanyak 10 kali, namun makna yang
merujuk pada masa menunggu disebutkan sebanyak 3 kali pada ayat

Q.S al-Baqgarah [2]: 228, Q.S al-Ahzab [33] : 49, Q.S at-Talaq [65] : 1.

* Dalam Q.S at-Talag ayat 1 “Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan isterimu maka
hendaklah kamu ceraikan pada waktu yang mereka dapat (mengahadapi) ‘iddahnya (yang wajar)”.
Asbabun Nuzul tentang ayat ini yaitu dalam penafsiran Ash-Shabuni disebutkan bahwa al- Kalabi
berkata sebab turunnya ayat ini ialah bahwa Rasulullah saw saat itu marah kepada Hafshah karena
Nabi merahasiakan sesuatu perkara kepadanya, tetapi ia katakan itu kepada Aisyah , lalu ia ditalak
oleh Rasulullah kemudian turunlah ayat ini. Dalam Imam Ash-Shabuni, Tafsir Ash-Sabuni,
(Surabaya :Bina llmu, 1987), him.237



Ada empat golongan perempuan yang memiliki konsekuensi idah®.
Adapun yaitu :

1. Perempuan yang masih produktif ketika bercerai dari
suaminya, masa nya 3 kali quru’.

2. Perempuan yang sudah manopouse Kketika ditinggalkan
suaminya diharuskan idah dan masa idah nya yaitu 3 bulan.

3. Perempuan yang sedang hamil masa idah nya yaitu sampai
anak dari kehamilannya tersebut lahir.

4. Perempuan yang ditinggal wafat memiliki masa idah 4 bulann
10 hari.

Itulah beberapa macam-macam idah yang dilakukan oleh
perempuan. Salah satu dasar hukum yang terdapat dalam idah yaitu

terdapat dalam Q.S al-Bagarah [2] : 228 :

G A 15 G 3 O Gl O W3 8528 B By (0t g et
53950 & Qs 8 a3 Gal Gailsais 531 sl Al Gak 0 ) Geala )
S8 a57Aa 00 Aale Ay Sy saally Gadle odl) e Gl PRSI
Dan istri yang ditalak (wajib) menahan diri mereka (menunggu)

tiga kali quru'. Tidak halal bagi mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahim mereka, apabila mereka beriman
kepada Allah dan hari akhir. Dan suami mereka lebih berhak
kembali pada (masa) itu, jika mereka bermaksud memperbaiki. Dan
mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang baik. Tetapi para suami

mempunyai  satu derajat di atas mereka. Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana.’

® Ali Hasballah, al-Furgan Baina az-Zaujaini wama Yata allagu biha min ‘iddatin wa
nasab, cet 1, (t.tp: Dar al-Fikr al-‘Araby 1387 H/1968),187. Dalam as-Sayyid Sabiq, Figh as-
Sunnah, Cet. IV ( Beirut : Dar al-Fikr, 1983) Juz Il, 277. Sebagaimana yang dikutip oleh Nuzulia
Febri Hidayati, “Kontruksi ‘Iddah dan Thdad dalam Kompilasi Hukum Islam”, Misykat, VVol.4, No.
1 Juni 2019, him.164
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Dapat kita ketahui bahwa seorang perempuan yang diceraikan
memiliki kewajiban untuk melakukan idah atas suaminya. Namun
berbeda dengan perempuan yang belum dicampuri dan dijatuhkan
talak oleh suaminya, ia tidak memiliki kewajiban untu beridah.

Ketetapan idah pertama kali dilakukan pada masa Rasulullah,
yakni idah bertujuan untuk menunggu atau mengetahui ada atau
tidaknya janin dalam rahim perempuan (istri). Masa idah pada zaman
kontemporer saat ini menjadi persoalan sebagai ketidakadilan gender.?
Karena adanya ketetapan idah bagi perempuan selalu dikaitkan pada
rahim, alasan logisnya dikarenakan hanya perempuan yang memiliki
rahim tersebut.’

Beberapa ayat yang terdapat dalam al-Qur’an yang menjelaskan
mengenai konsekuensi idah yaitu dalam Q.S al-Bagarah [2] : 228 (idah
cerai), ayat 234 (idah wafat), at-Talaq [65] : 4 (idah hamil,
menoupause dan anak-anak), dan al-Ahzab (idah untuk wanita yang

belum disetubuhi). Tetapi tentang idah banyak dibahas dalam Q.S al-

® Riha Nadhifah Minnuril Jannah, Naning Ma’rifatul Faiqoh, “Pendekatan Keadilan
Gender Pada Penerapan Iddah di Tinjau dari Studi Islam” Urwatul Wustqo, Jurnal Pendidikan
dan Kelslaman. Vol. 10, No. 1, Maret 2021, him. 63

® Noel J. Coulson, A History of Islamic Law, (Edinburg : Edinburg University Press,
1964), him. 14-15. Sebagaimana yang dikutip olenh Riha Nadhifah Minnuril Jannah, Naning
Ma’rifatul Faiqoh, “Pendekatan Keadilan Gender Pada Penerapan lddah di Tinjau dari Studi
Islam”” hIm.64



Bagarah dan at-Talaq, baik tentang idah cerai ataupun idah ditinggal
wafat. ™

Dalam Q.S at-Talag [65] : 1 Allah menyampaikan pesan
betujuan agar talak tidak dijatunkan sesuka hati oleh kaum laki-laki
terhadap kaum perempuan, dan tidak sesuka hati mengusir perempuan
yang sedang dalam masa idah juga dalam keadaan lemah (finansial),*
kecuali apabila istri melakukan perbuatan yang tercela terhadap suami
dan keluarga suaminya.

Namun apabila istri tidak melakukan hal apapun yang
merugikan, maka keadaan tersebut merupakan salah satu diskriminasi
yang banyak diterima oleh mayoritas kaum perempuan. Di mana
mereka masih mengalami deskriminasi dalam rumah tangga tanpa
mereka sadari, bahkan ketika jatuhnya talak.

Persoalan perempuan dalam Islam, menjadi isu yang sangat
penting terlebih dalam pandangan bias yang memandang rendah
perempuan bahkan melakukan kekerasan. Hal tersebut sangatlah
disayangkan, karena dalam Islam Allah  selalu mengajarkan
perdamaian antar sesama. Keadaan tersebut sangat berbalik pada
pedoman yang telah diajarkan Allah dalam al-Qur’an mengenai

kepentingan dan hak perempuan.

10" Choiruddin Haddri, Klasifikasi Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta : Pustaka
Amani, 1997 ) him 96. Sebagaimana yang dikutip oleh Fathur Rohman, “Reinterpretasi ayat-ayat
Al-Qur’an Tentang ‘Iddah ” Skripsi UIN Sunan Kalijaga Fakultas llmu Al-Qur’an dan Tafisr, 2015
dalam abstrak.
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Dalam al-Qur’an, idah hanya diperuntukkan kepada perempuan
saja, tidak pada laki-laki. Hal ini menimbulkan pernyataan bahwa al-
Qur’an cenderung misoginis terhadap perempuan. Namun tidak
demikian, ulama figih menyangkal bahwa itu tidaklah benar.*? Dibalik
masa idah, ada hikmah luar biasa yang terkandung di dalamnya, salah
satunya yaitu bagi dua belah pihak yang ada dalam talak raj’i adalah
memberikan kesempatan berpikir kembali atas suami dan istri untuk
melakukan rujuk antara keduanya. Idah memiliki beberapa tahap
dimana kedua belah pihak masih bisa untuk kembali bersama dan
menjalin ikatan pernihakan dengan baik.

Dalam masalah ini, penulis akan menggunakan metode
maudhu’i Abdul Hayy al-Farmawi.’* Pada dasarnya, metode tafsir
maudhu’i sudah banyak digunakan oleh ulama-ulama terdahulu

sebelum al-Farmawi, ulama terdahulu menggunakan metode maudhu’i

2 Khairun Muttakin, “Tafsir Misoginis Ayat ‘Iddah”, Islamuna, Vol. 4 No. 1, Juni 2107.
him. 74.

¥ Abdul Hayy Al-Farmawi lahir dikota Manovia Mesir pada tanggal 1 Januari 1942 M.
Al-Farmasi menyelesaikan hafalan al-Qur’an ketika beliau masih menjadi murid di al-Ta’lim al-
Ibtida’l Ma’had al-Ahmadi Tonto, Mesir pada tahun 1955. Ketika beliau sudah menyelesaikan
pendidikannya, beliau kemudian melanjutkan pendidikannya di Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir
mengambil jurusan Tafsir dan Hadist. Ketika masih menjadi mahasiswa di al-Azhar, beliau
menjabat sebagai asisten dosen. Lalu, pada tahun 1965, beliau sudah dipercayai untuk menjadi
dosen namun tidak tetap pada tahun 1969 di jurusan Tafsir dan Hadist Fakultas Ushuluddin
Universitas Al-Azhar Kairo. Kemudian, al-Farmawi melanjutkan S2 nya di Universitas Ummul
Qura Makkah kemudian lulus pada tahun 1972 tepatya pada tanggal 5 Oktober. Setelah
menyelesaikan studi magisternya, beliau melanjutkan pendidikan doktornya di Universitas al-
Azhar Kairo Mesir dan lulus pada tahun 1975. Selang 10 tahun setelahnya, al-Farmawi diangkat
sebagai guru besar di Universitas Al-Azhar Mesir. Beliau aktif dalam berdakwah dan mengikuti
kajian-kajian diberbagai masjid, juga menjadi khatib diberbagai masjid yang ada di kota Mesir. la
juga sempat melakukan al-Jaulat al-da 'wiyyah pada berbagai Negara seperti Jerman, Swedia,
Denmark, Amerika Serikat, Kanada,dan Meksiko. Sebagaimana telah dikutip oleh Lailia
Muyasaroh, “Metode Tafsir Maudhu’i (Studi Komparatif),” E-Journal UIN Suka, Vol. 18, No.2,
Juli 2017, him.25



atau menggunakan pembahasan dengan cara satu surat dijelaskan secara
menyeluruh kemudian menjelaskan kandungannya secara umum dan
khusus, lalu menggabungkan masalah satu dengan lainnya, sehingga
hasilnya benar-benar cermat dan sangat teliti.'* Ulama yang pertama
menggunakan metode ini yaitu al-Allamah al-Fakhr al-Razi dalam
karyanya yang berjudul al-Tafsir al-Wad:Mh, kemudian selain itu ada al-
Allamah al-Syatibi dalam karyanya yang berjudul al-Muwafagat.
B. Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan latar belakang yang sudah dijelaskan

sebelumnya, penulis merasa perlu memfokuskan pada penafsiran ayat idah
dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i Abdul Hayy Al-Farmawi.
Maka peniliti akan mengangkat poin rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat idah dengan menggunakan metode

tafsir maudhu’i al-Farmawi?
2. Bagaimana relevansi idah di zaman modern?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan penafsiran ayat-ayat tentang idah dengan

menggunakan metode tafsir al-Farmawi.
b. Menjelaskan relevansi ayat-ayat idah dengan metode tafsir

maudhu’i Abdul Hayy Al-Farmawi di zaman modern.

' <Abdul Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu I :Dirasah Manhajiyyah
Maudu iyyah (al-Taba’ah al-Saniyah,1977), him.49. Sebagaimana yang dikutip oleh Lailia
Muyasaroh, “Metode Tafsir Maudhu’i : Perspektif Komparatif..”hIm.30.



2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini akan menambah pengetahuan tentang Islam
khususnya dalam ranah studi Islam dan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
juga bisa menjadi referensi akademisi ketika mengkaji tafsir
maudhu’i Abdul Hayy Al-Farmawi tentang ayat idah.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
seseorang untuk mengetahui bagaimana konteks idah di zaman
modern.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam rangka menekankan pada penelitian yang diteliti, penulis
akan menjelaskan dan memaparkan beberapa karya terkait tema yang
sedang penulis teliti.

Artikel ini juga membahas tafsiran ayat idah, ditulis oleh Khairul
Muttakin dengan judul Tafsir Misoginis Ayat Iddah. Dalam artikelnya ia
menjelaskan bahwa idah bukanlah sesuatu yang misoginis dan hal itu tidak
dibenarkan, ini dikarenakan dalam al-Qur’an idah hanya diperuntukkan
untuk perempuan tidak untuk laki-laki. Dan hanya perempuan yang
dianggap sebelah mata dan cenderung misoginis, dalam tulisan ilmiah ini
lebih membahas pada penafsiran-penafsiran idah oleh tokoh Quraish
Shihab, dan penafsiran TIM MUI Bugis.

Dalam buku karya KH. Husein Muhammad yang berjudul Figih
Perempuan, beliau memaparkan sedikit mengenai urusan figih perempuan.

Dalam karya Tafsirnya yang terbilang cukup kontekstual ini, disesuaikan



dengan kondisi kontemporer yang ada di Indonesia. Tema-tema besar yang
menjadi pembahasannya, tentang Fiqih Ibadah, Figih Mu’amalah, Figih
Siyasah, dan Figih Munakahah. Dalam buku beliau, beliau tidak
menganjurkan Khitannya perempuan, karena pendapat beliau hal itu tidak
akan mendatangkan kemaslahatan bagi perempuan, tetapi akan
menimbulkan kemudharatan.™

Selanjutnya dalam Skripsi karya Rania Nurul Rizgia yang berjudul
Penafsiran Ayat Tentang Isu Perempuan dalam Kitab Al-Lu’lu wa Al-
Marjan karya Kariman Hamzah. Dalam hasil penelitiannya, ia banyak
membahas ayat mengenai isu-isu perempuan sesuai dengan pemikiran
sosok mufassir perempuan yaitu Karima Hamzah. Tetapi dihalaman
terakhirnya, ia sedikit membahas secara umum mengenai idah. Pendapat
Kariman Hamzah dalam masa idah, tidak terlalu berfokus pada adanya
limitasi waktu idah bagi perempuan. Walau ia meyakini benar-benar
adanya limitasi keluar rumah nya perempuan, ia mengatakan bahwa hal
tersebut apabila mengharuskan perempuan untuk bekerja demi nafkah
dirinya dan keluarganya, itu adalah hal yang ditoleransi oleh syara’, hanya
saja bagi seorang perempuan ketika diluar rumah, harus adanya batasan
hubungan dengan lawan jenis, bertujuan agar tidak tercampurnya nasab

dengan mantan suaminya.

' KH. Husein Muhammad, Figih Perempuan, :Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama
dan Gender, (Yogyakarta :IRCISoD, 2019). Sebagaimana yang dikutip oleh Rania Nurul Rizqgia,
“Penafsiran Ayat tentang Isu-isu Perempuan : Perspektif Kitab Lu’lu wa al-Marjan, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2020, him. 12.
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Karya selanjutnya yaitu karya Fagihuddin Abdul Kodir dalam buku
yang berjudul Qira’ah Mubadalah : Tafsir Progressif untuk Keadilan
Gender dalam Islam. Dalam bukunya beliau, ia menawarkan metode
penafsiran  baru yaitu Mubadalah atau Kesalingan. Beliau
menginterpretasikan beberapa ayat yang membahas mengenai isu-isu
perempuan, salah satunya yaitu idah dan ihdad dalam Etika Mubadalah.'®
Pendapatnya mengenai idah yaitu jika aturan idah ini tidak memiliki
makna kecuali untuk beribadah, maka menurutnya hal itu tidak masuk
dalam metode mubadalah. Begitu pula apabila masa idah hanya untuk
melihat isi kandungan, hal tersebut tidak bisa termasuk mubadalah. Sebab,
yang melakukan hanya perempuan. Tetapi apabila idah bertujuan agar
antara kedua belah pihak bisa kembali, maka metode mubadalah bisa
berlaku, tidak hanya salah satunya. *’

Artikel lainnya, karya penelitian Fitriana Firdausi dalam artikel
yang berjudul Kontekstualisasi Ayat Iddah. Dalam pembahasan yang
beliau paparkan dalam artikelnya, beliau menjelaskan tentang idah yang
sangat kontekstualis untuk keadaan zaman sekarang ini, dimana etika
figih lebih diutamakan dari pada limitasi masa idah nya perempuan.®®

Beliau juga menjelaskan beberapa syarat melangsungkannya waktu idah.

'® Fagihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah :Tafsir Progressif untuk Keadilan Gender
dalam Islam, (Yogyakarta : IRCISoD, 2019), him. 42

' Fagihuddin Abdul Kodir, Qiraah Mubadalah...., him. 427.

' Fitriana Firdausi, “Kontesktualisasi Ayat-ayat ‘Iddah” Al-Tadabbur : Kajian Sosial,
Peradaban dan Agama, Vol. 5, No. 1, Juni 2019, tanpa halaman.
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Jurnal berikutnya yaitu karya Nafilah Sulfa yang berjudul The
Interpretation of Double Burden of Women : A Comparison Between al-
Misbah and al-Lu lu wa al-Marjan fi Tafsir al-Quran. Dalam karyanya, ia
mengkomparasikan penafsiran Prof. Quraish Shihab dan Kariman Hamzah
dalam memaknai ayat-ayat perempuan dengan beban ganda yang dialami
olenh perempuan. Hasil komparasinya, bahwa mufassir perempuan.
Kariman Hamzah dalam menafsirkan beliau cukup bias gender dan
konservatif, dibandingkan Quraish Shihab. *°

Jurnal lainnya yaitu karya Fikri, Saidah, Aris, dan Wahidin yang
berjudul Kontekstualisasi Cerai Talak Melalui Fikih dan Hukum Nasional
di Indonesia. Dalam hasil penelitiannya, penulis menjelaskan tentang
hukum cerai talak dalam hukum Islam, penting untuk lebih diperhatikan
dengan cermat agar pasangan suami istri tidak sesuka hati dalam
menjatuhkan talak dan mempermainkan kata talak, terlebih perempuan
yang akan merasa sangat dirugikan. Para fugaha juga menegaskan bahwa
cerai talak yang diucapkan oleh suami dalam keadaan sadar atau tidak
kepada sang istri, ini tetap sah dan berlaku perspektif figih.?

Jurnal lainnya, karya Ibnu Jazari berjudul Pandangan dan Hukum
Islam Terhadap Wanita dalam Masa idah yang Berhubungan dengan Pria

Lain Melalui Media Sosial. Penulis dalam jurnalnya berbicara mengenai

' Nafila Sulfa, “The Interpretation of Double Burden of The Women”, Islamuna :Jurnal
Studi Islam, November 2020, him. 74

20 Riyan Erwin Hidayat, “Pendapat Imam Mazhab tentang Hak Isteri Iddah Talak Bain
dan Relevansinya dengan Undang-undang Perkawinan di Indonesia, Istinbath, Vol.15, No.1, 2018,
him.145-156.
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pembahasan talak, idah, juga hak seorang istri ketika sedang masa idah,
perhitungan masa idah, dan lain sebagainya. Beliau menjelaskan tentang
beberapa pendapat Imam-imam mengenai idah. Salah satunya vyaitu
pendapat madzhab Syafi’i mendefinisikan idah sebuah kata yang
menunjukkan kepada sebuah masa. Perempuan menunggu bersihnya
rahim, dalam bentuk ibadahnya kepada Allah, serta bentuk rasa hormat
pada suami sebelumnya. %

Kemudian jurnal berikutnya yaitu karya Riha Nadhifah Minnuril
Jannah dan Naning Ma'’rifatul Faiqah yang berjudul Pendekatan Keadilan
Gender dan Penerapan Iddah di Tinjau dari Studi Islam. Penulis
menjelaskan didalamnya mengenai definisi gender menurut beberapa
tokoh, Gender perspektif al-Qur’an dan hadis, juga membahas mengenai
nilai-nilai maslahah dalam konsep idah. Karena pandangan dalam masa
idah dianggap deskriminasi bagi perempuan dengan cara membatasi ruang
gerak perempuan setelah di jatuhkan talak ataupun ditinggal mati
suaminya. Dalam Q.S at-Talag [65] : 1, penjelasan dalam jurnal ini
memiliki pandangan yaitu larangan mengeluarkan perempuan dari rumah,
karena ini dianggap tidak memandang keadaan perempuan.

Buku lainnya, yaitu karya Muhammad Isna Wahyudi dalam
bukunya berjudul Figh Iddah : Klasik dan Kontemporer. Buku ini

menjelaskan terkait masalah kontroversi tentang idah yang dialami wanita

*! Ibnu Jazari, “Pandangan dan Hukum Islam Terhadap Wanita dalam Masa ‘Iddah yang
Berhubungan dengan Pria Lain Melalui Media Sosial”, Jurnal llmiah Ahwal Syakhsiyyah Vol.1,
No.2 Tahun 2019.
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pasca bercerai. Karena konsep idah yang termasuk bentuk ibadah, maka
keterbatasan dalam konsep idah cukup rumit untuk dijelaskan. Meskipun
demikian, konsep idah tidak sesederhana itu untuk dilakukan. Sehingga
banyak menimbulkan pandangan dari ulama Kklasik maupun
kontemporer.*?

Dalam pandangan penulisan sejauh ini, penulis belum menemukan
penelitian yang persis sama. Sekalipun membahas tema idah dalam kajian
metode maudhu’i yang sama, namun tema yang digunakan berbeda.
Penulis disini mengkaji ayat idah dengan menggunakan metode maudhu’i
karya al-Farmawi dan beberapa pengertian idah menurut mufassir (klasik,
pertengahan, kontemporer), mufassir sensitif gender dan pandangan idah
menurut feminis Islam.

E. Kerangka Teori

Dalam penulisan ini, penulis akan menggunakan metode maudhu’i,
yaitu dengan cara menghimpun beberapa ayat dalam al-Qur’an lalu
kemudian menganalisa menggunakan metode tafsir maudhu’i al-Farmawi.
Bentuk dari dua macam kajian yang telah disebutkan oleh Abdul Hayy al-
Farmawi tersebut sebenarnya sama-sama menggali hukum-hukum yang
terkandung dalam al-Qur’an. Kelebihan dan kekurangan yang ada dalam
metode maudhu’i al-Farmawi yaitu dari segi langkah-langkah yang detail

sehingga dapat memudahkan penulis dalam menggunakan kajiannya.

22 Muhammad Isna Wahyudi, Figh ‘Iddah : Klasik dan Kontemporer, ( Yogyakarta :
Pustaka Pesantren, 2009), him. 135
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Sedangkan kekurangannya adalah tidak begitu memperhatikan problem
realitas yang ada di kehidupan masyarakat.?

Abdul Hayy Al-Farmawi menulis buku mengenai tafsir maudhu i**
yang berjudul al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’i dengan menerapkan
beberapa langkah dalam melakukan metode maudhu’i secara terperinci.
Menurut Abdul Hayy al-Farmawi, metode maudhu’i ini memiliki dua
macam Kkajian. Pertama, pembahasan mengenai satu surat secara
menyeluruh dengan menjelaskan makna maksudnya yang bersifat umum
dan khusus, menjelaskan kolerasi antara berbagai masalah yang dikandung
sehingga surat tesebut terlihat sebagai satu kesatuan yang utuh. Kedua,
yaitu mengumpulkan beberapa ayat yang memiliki pembahasan yang sama
kemudian dianalisa.

F. Metode Penelitian
Hal tersebut akan penulis jelaskan lebih detail sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif yang
merupakan penelitian ilmiah berdasarkan pada kualitas data yang
kemudian telah diolah dan dianalisis lebih dalam dengan upaya untuk
mendeskripsikan, mengungkapkan dan menjelaskan objek penelitian

yaitu mengenai metode yang digunakan oleh al-Farmawi dalam tafsir

» Muhammad Tulus Yamani, “Memahami Al-Qur’an dengan Metode Tafsir Maudhu’i”
J-PAl Jurnal Pendidikan Agama Islam,Vol. 1, No. 2 Januari-Juni 2015, him. 285

2 Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya, Cet, 1.
(Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 1994), him. 36
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maudhu’i pada ayat idah. Jenis penelitian kualitatif ini akhirnya akan
berpengaruh pada pengumpulan sumber data.?
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis berfokus pada sasaran karya tulis
(library research) terkait topic kajian karena jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data
yang penulis pakai adalah metode cara mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan dari beberapa karya yang sebelumnya telah disebutkan, al-
Qur’an kemenag online, kutubuttis’ah online, kitab, buku, artikel,
jurnal, skripsi, dan beberapa karya lainnya.
3. Sumber Data
Terdapat dua sumber yang akan penulis fokuskan pada
penulisan ini, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sesuai dengan
judul yang akan diangkat penulis, yang menjadi sumber primer yakni
al-Qur’an dan kitab klasik, pertengahan dan modern, khususnya pada
ayat-ayat mengenai idah. Sedangkan pada data sekunder yang akan
digunakan yaitu buku karya Abdul Hayy Al-Farmawi dan karya
lainnya yang menjelaskan aspek pembahasan mengenai penafsiran
idah serta buku dan karya tulis lainnya seperti jurnal, artikel, yang
berkaitan dengan topik yang akan dibahas oleh penulis.

4. Analisis Data

% M. Junaidi Ghony dan Fauzan Al Manshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media 2012), him.25-29. Sebagaimana yang dikutip oleh Rania Nurul Rizqia “Penafsiran
Avyat Isu Perempuan dalam Prespektif Kitab Lu 'lu wa Al-Marjan..,” hlm. 23.
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Data yang telah didapatkan kemudian akan diolah kembali
menggunakan metode deskriftif-analisis, yaitu mengumpulkan data
kemudian mendeskripsikan serta menganalisa sesuatu dari data yang
diperoleh. Penulisan ini menggunakan metode maudhu’i yang
menjelaskan mengenai satu surat secara menyeluruh dengan sifat
umum dan khusus. Dan yang kedua adalah menghimpun sejumlah ayat
dari berbagai surat dan topic dan pembahasan yang akan dikaji.

Kedua, penulis disini mengumpulkan data dan mendeskripsikan
mengenai ayat-ayat idah sesuai dengan penafsiran-penafsiran tentang
idah. Ketiga, penulis akan menjelaskan data yang telah ditemukan
dalam penafsiran mengenai ayat yang diteliti. Keempat, penulis akan
memberikan gambaran tentang ayat idah dengan menggunakan metode
tafsir maudhu’i karya Abdul Hayy Al-Farmawi. Kemudian yang
terakhir, yaitu penulis akan melihat apakah penafsiran yang ditemukan,
ini relevan dengan keadaan dimasa kontemporer masa Kini.

G. Sistematika Pembahasan
Tahap selanjutnya, penulis membagi beberapa pembahasan terkait
ayat idah dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i al-Farmawi ke
dalam beberapa bab. Hal ini bertujuan agar penulisan lebih sistematis
menjawab problem akademik yang telah disampaikan sebelumya oleh
penulis. Bab pertama yaitu Pendahuluan. Pendahuluan tersebut merupakan
sebuah pemaparan terkait beberapa aspek inti yang nantinya akan

mengarah pada kajian penelitian skripsi penulis, di dalamnya termasuk
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latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, yang terakhir yaitu metode penelitian yang
didalamnya termasuk data penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, analisis data, serta yang paling terakhir yaitu sistematika penelitian.

Kemudian bab kedua yaitu berisikan pemaparan terkait definisi
idah dalam metode tafsir al-Farmawi, sejarah perkembangan metode tafsir
maudhu’i, urgensi tafsir maudhu’i, sebab-sebab terjadinya tafsir maudhu i,
cara kerja metode tafsir maudhu’i al-Farmawi, kelebihan dan kekurangan
tafsir maudhu’i, dalam hal ini penulis juga akan menjelaskan idah secara
umum oleh beberapara tokoh mufassir, fugaha, muhaddist. Selain itu,
penulis akan membahas pengertian idah secara umum, hukum idah,
macam-macam idah, hak dan kewajiban idah perempuan, hikmah di
syariatkannya idah bagi perempuan.

Pada bab ketiga penulis akan memaparkan ayat-ayat tentang idah,
dan beberapa penafsiran tentang ayat-ayat idah menurut mufassir klasik,
pertengahan dan kontemporer.

Bab keempat penulis akan memaparkan bagaimana penafsiran
ayat idah dengan metode penyelesaian tafsir maudhu’i dan mencantumkan
asbabun-nuzul pada setiap ayatnya, kemudian menganalisis isi kandungan
ayat idah, dengan melihat relevansi dan kontekstualisasi ayat-ayat tentang

idah di zaman modern.
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Terakhir bab kelima yakni berisikan kesimpulan penelitian yang
diteliti serta saran yang akan penulis sampaikan demi perkembangan objek

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya
yang membahas mengenai idah dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dalam ketetapan sebagaimana yang telah diuraikan dalam beberapa
penafsiran bahwasannya idah wajib dilakukan oleh perempuan yang
dijatuhkan talak, ditinggal wafat, bagi perempuan yang sedang hamil,
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh mufassir klasik, pertengahan
maupun kontemporer. Ketentuan idah dalam Tafsir Al-Misbah yaitu
tafsir kontemporer bahwa dalam Q.S (2) : 234 mengenai idah wafat,
menjelaskan bahwa ayat tersebut tidak hanya berlaku bagi perempuan
saja, berlaku bagi semua individu muslim baik laki-laki maupun
perempuan.

2. Perkembang an ilmu teknologi kedokteran yang semakin maju, tidak
dapat menghapus ketentuan idah yang telah menjadi hukum Islam
dalam al-Qur’an dan hadist. Perkembangan teknlogi yang semakin
maju dan cara berpikir manusia yang semakin berkembang, idah
masih menjadi hal yang diwajibkan bagi umat manusia sebagai bukti
bahwa umat Islam menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung

dalam al-Qur’an dan hadist. Eksistensi idah menjadi hal yang sangat

92
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penting dalam menjaga kehormatan dan menjaga nilai perkawinan
kedua belah pihak, baik laki-laki maupun perempuan.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis
sampaikan sebelumnya, maka penulis ingin memberikan saran sebagai
berikut :

1. Untuk mencapai suatu hukum Islam yang bertujuan untuk
kemaslahatan bagi sesama, maka KHI dapat mengedepankan nilai-
nilai hukum Islam yang tidak mengandung nilai stereotype atau
mengesampingkan hak perempuan.

2. Dalam konsep hukum Islam hendaknya pemerintah yang mengatur
KHI dapat mengayomi masyarakat sosial baik bagi muslim laki-laki
maupun perempuan. Dalam pasal-pasal kompilasi hukum Islam masih
terkesan mendeskriminasi perempuan dalam ranah pekerjaan rumah
tangga maupun ranah publik. Hal ini bertujuan agar perempuan tidak
lagi merasa bahwa dirinya menerima ketimpangan dalam kehidupan

rumah tangga maupun kehidupan sosial masyarakat.
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